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Perilaku Merokok Orang Tua Dan Dampaknya
Pada “Stunting” Dan Perkembangan Anak
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ANALISIS

Faktor risiko stunting, berasal dari 3 aspek:

0,8%

@®® Lu

Nutrisi Genetik Lingkungan
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Komponen Pengeluaran Rokok di Keluarga

Tingginya konsumsi rokok menjadi penyebab adanya shifting konsumsi dari uang
makan ke rokok dan menyebabkan anak terpapar asap sehingga rawa penyakit
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Pendidikan orangtua yang rendah dan fenomena menikah dini
berpengaruh pada pola asuh anak

Pola asuh berpengaruh pada status nutrisi anak

JALUR TRANSMISI FAKTOR-FAKTOR RISIKO “STUNTING"

Pola asuh anak

Berapa kali makan

Jajan Sanitasi
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Rokok Pendapatan Nutrisi Stunting Lingkungan

Penyakit Kronis Genetik Air

KESIMPULAN DAN SARAN

Rokok berpengaruh terhadap kemungkinan anak mengalami stunting karena terjadinya perubahan dari konsumsi

sehingga mengurangi jumlah makanan maupun kualitas nutrisi makanan.
Rokok dinilai menghabiskan persentase penghasilan lebih besar pada keluarga berpenghasilan rendah.

Pola asuh anak yang tidak baik, frekuensi makan tidak teratur, tidak diberi ASI Ekslusif akan lebih berisiko mengalami stunting.

REKOMENDASI

1. Pengendalian konsumsi rokok harus dilakukan untuk mencegah substitusi belanja nutrisi penting keluarga.

2. Perlunya edukasi untuk melakukan pola makan yang sesuai standar agar menghasilkan pertumbuhan badan generasi

muda yang berkualitas.

3. Perlunya kenaikan harga jual rokok di masyarakat melalui mekanisme kenaikan cukai hasil tembakau, simplifikasi layer

cukai rokok dan kenaikan harga jual eceran.
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